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Kata Kunci: Abstrak: Pemanfaatan teknologi informasi di sekolah dasar menawarkan banyak
Teknologi informasi, keuntungan dan menghadirkan tantangan atau kelemahan. Untuk mendapatkan
Tinjauan literatur pemahaman yang komprehensif tentang pro dan kontra pemanfaatan teknologi informasi

dalam pendidikan dasar, tinjauan literatur ini menganalisis berbagai studi penelitian,
kerangka teori, dan bukti-bukti empiris. Tujuannya untuk memberikan wawasan yang
berharga kepada para pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan tentang
potensi manfaat dan tantangan penggabungan teknologi informasi ke dalam kurikulum
sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR).
Melalui hasil tinjauan literatur yang komprehensif, beberapa temuan utama muncul. Ada
pro dan kontra terkait pemanfaatan teknologi informasi untuk memastikan kualitas
pendidikan di sekolah dasar, namun secara keseluruhan potensi dampak positifnya cukup
signifikan. Dengan memanfaatkan pengalaman belajar yang lebih baik, akses ke sumber
daya global, kesempatan belajar yang dipersonalisasi, dan lingkungan belajar kolaboratif
yang ditawarkan oleh teknologi, sekolah dasar dapat menciptakan pengalaman belajar
yang dinamis dan menarik bagi para siswanya. Namun, penting untuk mengatasi
tantangan seperti ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi, keterbatasan
infrastruktur, informasi yang berlebihan, dan masalah kesetaraan. Dengan mengadopsi
pendekatan yang seimbang, menyediakan dukungan dan sumber daya yang diperlukan,
menumbuhkan keterampilan literasi digital, dan mempromosikan praktik inklusif,
sekolah dasar dapat memanfaatkan kekuatan teknologi informasi sambil mengurangi
kelemahannya.

Keywords: Abstract: The use of information technology in elementary schools offers many
Information technology, advantages and presents challenges or weaknesses. In order to gain a comprehensive
Literature review understanding of the pros and cons of using information technology in basic education,

this literature review analyzes various research studies, theoretical frameworks, and
empirical evidence. The aim is to provide educators, policy makers, and stakeholders
with valuable insights into the potential benefits and challenges of incorporating
information technology into the elementary school curriculum. This research method
uses Systematic Literature Review (SLR). Through the results of a comprehensive
literature review, several key findings emerged. There are pros and cons regarding the
use of information technology to ensure the quality of education in elementary schools,
but overall the potential positive impact is quite significant. By taking advantage of the
enhanced learning experiences, access to global resources, personalized learning
opportunities, and collaborative learning environments offered by technology,
elementary schools can create dynamic and engaging learning experiences for their
students. However, it is important to address challenges such as over-reliance on
technology, limited infrastructure, information overload and equity issues. By adopting a
balanced approach, providing the necessary support and resources, cultivating digital
literacy skills, and promoting inclusive practices, elementary schools can harness the
strengths of information technology while mitigating its weaknesses.
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PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang pesat saat ini, teknologi informasi telah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari berbagai sektor, termasuk pendidikan. Sekolah dasar memainkan peran
penting dalam membentuk fondasi pendidikan anak, dan memanfaatkan teknologi informasi dapat

secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan di lembaga-lembaga ini.

Pemanfaatan teknologi informasi di sekolah dasar menawarkan banyak keuntungan. Informasi
teknologi memungkinkan para pendidik untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih adaptif
sesuai dengan kondisi siswa. Melalui penggunaan perangkat lunak pendidikan, platform online, dan
konten digital interaktif, guru dapat membuat pelajaran yang menarik yang memenuhi beragam
kemampuan siswa, mendorong partisipasi aktif dan retensi pengetahuan.

Selain itu, untuk memastikan kualitas pendidikan di sekolah dasar, para pendidik dan pembuat
kebijakan harus menyadari potensi besar dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dengan
memanfaatkan perangkat dan sumber daya IT, sekolah dasar dapat meningkatkan metodologi
pengajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan menumbuhkan lingkungan belajar yang dinamis

dan inklusif.

Namun, di samping keuntungan-keuntungan tersebut, pemanfaatan teknologi informasi di
sekolah dasar juga menghadirkan tantangan dan potensi kelemahan. Salah satu perhatian utama
adalah kesenjangan digital, yang mengacu pada akses yang tidak merata pada teknologi dan internet
di kalangan siswa. Disamping itu, kesenjangan ekonomi dan keterbatasan infrastruktur dapat

menghambat implementasi dan memperparah kesenjangan pendidikan

Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi dapat menyebabkan mengurangi interaksi tatap
muka dan pengembangan keterampilan sosial. Waktu layar yang berlebihan berlebihan dan
berkurangnya interaksi interpersonal dapat menghambat perkembangan empati, keterampilan
komunikasi, dan kemampuan untuk berkolaborasi secara efektif, yang sangat penting untuk

pertumbuhan pribadi dan profesional.

Selain itu, kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data juga muncul muncul ketika
memanfaatkan Tl dalam pendidikan. Pengumpulan dan penyimpanan data siswa menimbulkan
pertimbangan etis terkait perlindungan informasi sensitif. Melindungi privasi siswa dan memastikan
keamanan data menjadi sangat penting untuk menjaga kepercayaan dan keyakinan dalam
penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan. dalam konteks pendidikan.
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Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pro dan kontra pemanfaatan
teknologi informasi dalam pendidikan dasar, tinjauan literatur ini akan menganalisis berbagai studi
penelitian, kerangka teori, dan bukti-bukti empiris. Dengan meninjau literatur yang ada secara
sistematis, kami bertujuan untuk memberikan wawasan yang berharga kepada para pendidik,
pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan tentang potensi manfaat dan tantangan yang terkait
dengan penggabungan TI ke dalam kurikulum sekolah dasar. Berdasarkan penjelasan di atas, artikel
ini akan menyajikan tentang manfaat dan tantangan penggunaan teknogi informasi di Pendidikan

dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk
mengenali, meninjau, dan mengevaluasi semua penelitian yang relevan sehingga menjawab
pertanyaan suatu penelitian ditetapkan (Triandini, dkk., 2019). Penelitian ini terdiri beberapa tahapan

sebagai berikut:

1. ldentifikasi Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian untuk tinjauan literatur ini dirumuskan sebagai berikut: "Apa saja
kelebihan dan kekurangan pemanfaatan teknologi informasi untuk menjamin kualitas pendidikan
di sekolah dasar?

2. Strategi Pencarian
Pencarian komprehensif dilakukan dengan menggunakan database akademik seperti PubMed,

ERIC, dan Google Scholar. Istilah pencarian yang digunakan termasuk "teknologi informasi,"

"sekolah dasar," "pendidikan," "kualitas,”" dan variasinya. Kedua artikel yang ditinjau oleh rekan
sejawat.

3. Kiriteria Seleksi
Kriteria inklusi ditetapkan untuk memilih studi yang relevan. Hanya studi yang diterbitkan
dalam 5 tahun terakhir yang disertakan. Fokusnya adalah pada penelitian empiris, studi kasus,
dan tinjauan sistematis yang terkait dengan pro dan kontra pemanfaatan teknologi informasi
dalam pendidikan sekolah dasar. Studi yang membahas kualitas pendidikan dan dampak TI
terhadap siswa, guru, dan hasil pendidikan diprioritaskan.

4. Penyaringan dan Ekstraksi Data
Setelah menghilangkan duplikasi, artikel yang teridentifikasi menjalani proses penyaringan dua
langkah. Penyaringan awal melibatkan peninjauan judul dan abstrak, diikuti dengan tinjauan

teks lengkap dari artikel yang berpotensi relevan. Ekstraksi data dilakukan untuk mengumpulkan
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informasi yang relevan, seperti desain penelitian desain penelitian, karakteristik sampel, temuan
utama, dan keterbatasan.

5. Analisis Data
Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi tema utama dan pola-pola utama dalam
artikel yang dipilih. Pro dan kontra dari pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan
dasar dikategorikan berdasarkan tema-tema umum.

6. Pertimbangan Etis
Pertimbangan etis diperhitungkan dengan memastikan penggunaan kutipan dan referensi yang
tepat untuk mengakui karya dan ide penulis asli karya dan gagasan penulis asli. Proses

peninjauan mengikuti pedoman dan prinsip-prinsip etika integritas akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Manfaat (Kelebihan)

Teknologi informasi membuka dunia pengetahuan dan kesempatan belajar bagi siswa
sekolah dasar (Ramadan, 2017). Dengan internet, siswa dapat mengakses beragam sumber daya
online seperti situs web pendidikan, perpustakaan digital, dan platform pembelajaran interaktif.
Sumber-sumber ini memberikan pengalaman belajar yang kaya dan beragam di luar batas-batas
buku teks tradisional, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi topik secara mendalam
dan dengan kecepatan mereka sendiri (Al-Rahmi et al., 2019). Dengan memasukkan sumber
daya pembelajaran daring ke dalam kurikulum, sekolah dasar dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dengan menyediakan informasi terkini, konten multimedia interaktif, dan kegiatan
pembelajaran yang menarik bagi siswa (Leksono et al., 2021). Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep siswa, tapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan
masalah (Runisah et al., 2017). Dengan demikian, akses ke sumber daya pembelajaran daring
merupakan aspek penting dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk memastikan kualitas
pendidikan di sekolah dasar.

Selain itu, teknologi informasi memungkinkan penggunaan perangkat lunak dan aplikasi
pendidikan yang dirancang khusus untuk melibatkan siswa dan meningkatkan pengalaman
belajar mereka (Ariffin et al., 2022). Perangkat lunak ini dapat menyajikan konsep-konsep
kompleks dengan cara yang menarik secara visual dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa sekolah dasar (Karalar & Sidekli, 2017). Misalnya,
permainan dan simulasi edukasi dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran,
seperti matematika, sains, dan bahasa. Permainan ini menciptakan lingkungan yang

menyenangkan dan menarik di mana siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung dan
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penerapan pengetahuan secara praktis. Dengan mengintegrasikan perangkat lunak pendidikan ke
dalam kelas, guru dapat memenuhi gaya belajar dan preferensi siswa yang beragam, sehingga
mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran.

Disamping itu, teknologi informasi memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi di antara
siswa, guru, dan orang tua, sehingga menumbuhkan komunitas belajar yang saling mendukung
(Gasque, 2016). Platform online, seperti sistem manajemen pembelajaran dan ruang kelas
virtual, memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan guru mereka, berbagi
ide, dan berkolaborasi dalam proyek tanpa memandang jarak (Foutsitzi & Caridakis, 2021). Jadi,
pembelajaran kolaboratif meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar dengan mendorong
kerja sama tim, keterampilan komunikasi, dan rasa kebersamaan di antara para siswa. Hal ini
juga memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang tepat waktu, memantau
kemajuan siswa, dan mempersonalisasi instruksi berdasarkan kebutuhan individu (Shenson et
al., 2015). Selain itu, teknologi informasi memungkinkan komunikasi yang lancar antara guru
dan orang tua, memastikan bahwa orang tua secara aktif terlibat dalam pendidikan anak mereka
dan mendapat informasi yang baik tentang kemajuan akademis mereka (Zhang et al., 2018).
Oleh karena itu, integrasi teknologi informasi yang efektif dalam pendidikan sekolah dasar
diyakini dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi pengajaran dan pembelajaran dengan
memfasilitasi akses ke sumber daya daring, mempromosikan pengalaman belajar yang interaktif
dan menarik melalui perangkat lunak pendidikan, serta mendorong kolaborasi dan komunikasi di
antara siswa, guru, dan orang tua.

Faktanya, setiap siswa memiliki kebutuhan dan kemampuan belajar yang unik. Teknologi
informasi dapat digunakan untuk menyesuaikan konten pendidikan dan penilaian untuk setiap
siswa, sehingga mendorong pembelajaran yang dipersonalisasi. Sistem pembelajaran adaptif
dapat menganalisis kinerja siswa dan menyesuaikan konten serta kecepatan pengajaran yang
sesuai (KlaSnja-Mili¢evi¢ & Ivanovi¢, 2021). Hal ini memastikan bahwa siswa menerima
dukungan dan tantangan yang ditargetkan berdasarkan kekuatan dan kelemahan mereka, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja akademik mereka secara keseluruhan.

Selain itu, teknologi informasi memungkinkan penerapan penilaian daring yang
memberikan umpan balik langsung kepada siswa dan guru (Liu & Zhou, 2018). Melalui kuis,
tes, dan tugas daring, guru dapat menilai pemahaman siswa secara real-time dan
mengidentifikasi area yang membutuhkan instruksi lebih lanjut (Kashyap et al., 2021).
Pendekatan penilaian berbasis data ini memfasilitasi peningkatan berkelanjutan dalam metode
pengajaran dan membantu mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan pembelajaran dengan

segera.
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Yang tidak kalah pentingnya juga, untuk memastikan kualitas pendidikan di sekolah dasar,
sangat penting sekolah atau komite sekolah berinvestasi dalam pengembangan profesionalisme
guru. Teknologi informasi menawarkan berbagai cara bagi para guru untuk meningkatkan
kemampuan mereka dan tetap mengikuti perkembangan metodologi dan teknologi pengajaran
terbaru. Platform online menyediakan akses ke webinar, lokakarya, dan kursus online, yang
memungkinkan para guru untuk memperluas pengetahuan mereka dan memperoleh strategi
pengajaran baru. Komunitas virtual dan jejaring sosial juga berfungsi sebagai platform bagi para
guru untuk terhubung dan berkolaborasi dengan para pendidik di seluruh dunia, berbagi praktik
dan pengalaman terbaik.

B. Tantangan (Kekurangan)

Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi mengacu pada ketergantungan yang
berlebihan pada teknologi informasi untuk kegiatan belajar mengajar, sampai-sampai dapat
mengurangi interaksi tatap muka dan keterampilan sosial (Suwastini et al., 2020). Meskipun
teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar, sangat penting untuk menjaga keseimbangan
antara interaksi digital dan interaksi tatap muka (Vaportzis et al., 2018). Penggunaan teknologi
yang berlebihan dengan mengorbankan interaksi pribadi dapat membatasi kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti komunikasi yang efektif,
kolaborasi, empati, dan kerja sama tim (Varga & Topi¢, 2022). Oleh karena itu, pendidik harus
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan teknologi dengan cara yang melengkapi dan bukan
menggantikan interaksi tatap muka yang bermakna.

Infrastruktur dan aksesibilitas teknologi mencakup ketersediaan dan keandalan perangkat,
perangkat lunak, konektivitas internet, dan sumber daya teknologi lainnya yang diperlukan
untuk memanfaatkan teknologi informasi di sekolah dasar (Santosa & Mahendrayana, 2022).
Infrastruktur yang tidak memadai dapat mencakup faktor-faktor seperti jumlah komputer atau
tablet yang tidak mencukupi, perangkat lunak yang sudah ketinggalan zaman, akses internet
yang terbatas atau kecepatan internet yang lambat (Pichugin et al., 2022). Keterbatasan
infrastruktur ini dapat menghambat integrasi alat teknologi informasi yang efektif dan
membatasi akses ke sumber daya digital dan peluang pembelajaran daring. Memastikan akses
yang adil terhadap teknologi dan mengatasi tantangan infrastruktur sangat penting untuk
memungkinkan semua siswa sekolah dasar mendapatkan manfaat dari keuntungan teknologi
informasi dalam pendidikan (Nasrulloh & Putra, 2020). Tanpa hal tersebut, siswa dapat
kehilangan pengalaman belajar yang berharga yang hanya dapat diakses melalui alat digital.

Banyaknya informasi yang tersedia melalui teknologi informasi dapat menyulitkan siswa

sekolah dasar untuk menavigasi dan membedakan sumber-sumber yang dapat dipercaya
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(Aigerim et al., 2022). Internet menyediakan beragam informasi, dan siswa perlu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis untuk mengevaluasi dan memilih sumber yang
relevan, akurat, dan dapat dipercaya. Selain itu, ketersediaan perangkat digital dan platform
online juga dapat menimbulkan gangguan yang dapat mengalihkan perhatian siswa dari tugas-
tugas belajar mereka (Sadiku et al., 2019). Selain itu, media sosial, situs web yang tidak terkait,
dan notifikasi dapat bersaing untuk mendapatkan fokus siswa, yang berpotensi menghambat
konsentrasi dan hasil belajar mereka secara keseluruhan (Linnes et al., 2022). Ini adalah peran
pendidik untuk membimbing siswa dalam mengembangkan keterampilan literasi informasi agar
dapat menavigasi sumber daya daring secara efektif dan mengajarkan strategi untuk mengelola
gangguan digital.

Salah satu faktor negatif dari penggunaan teknologi informasi adalah kesetaraan dan inklusi
(Aznam et al., 2022). Kesempatan dan akses yang sama terhadap pendidikan untuk semua siswa,
terlepas dari latar belakang, kemampuan, atau status sosial-ekonomi mereka tidak dapat
dihindari. Ketika memanfaatkan teknologi informasi di sekolah dasar, sangat penting untuk
mengatasi potensi kesenjangan yang mungkin timbul (Olanrewaju et al., 2021). Faktanya, tidak
semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital, konektivitas internet yang
dapat diandalkan, atau keterampilan literasi digital yang diperlukan. Kesenjangan digital ini
dapat memperlebar kesenjangan pencapaian dan menghambat praktik pendidikan inklusif
(Ulzheimer et al., 2021). Penting untuk mempertimbangkan strategi untuk menjembatani
kesenjangan ini, seperti menyediakan akses ke gawai dan konektivitas internet di sekolah,
menawarkan program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital, dan
menerapkan pendekatan pedagogis inklusif yang mengakomodasi beragam kebutuhan siswa
(Mo6hlen & Prummer, 2022). Dengan mengeksplorasi dan menganalisis secara menyeluruh pro
dan kontra ini melalui tinjauan literatur yang komprehensif, para pendidik, pembuat kebijakan,
dan pemangku kepentingan dapat memperoleh wawasan yang berharga mengenai dampak
pemanfaatan teknologi informasi untuk memastikan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Pengetahuan ini dapat menginformasikan proses pengambilan keputusan, memandu strategi
implementasi yang efektif, dan mengatasi tantangan potensial untuk memaksimalkan manfaat

teknologi informasi dalam pendidikan dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi di sekolah dasar memiliki manfaat yang signifikan dan tantangan yang potensial. Melalui
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tinjauan literatur yang komprehensif, beberapa temuan utama telah muncul. Keuntungan dari
pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan dasar menawarkan pengalaman belajar yang
lebih baik dengan menyediakan alat bantu yang interaktif dan menarik yang dapat memenuhi gaya
belajar yang berbeda. Akses ke sumber daya global memberdayakan siswa dan guru untuk
mengeksplorasi  beragam perspektif dan informasi terkini, sehingga memperkaya proses
pembelajaran. Namun, ada juga kekurangan yang perlu diperhatikan. Ketergantungan yang
berlebihan pada teknologi dapat mengurangi interaksi tatap muka dan keterampilan sosial, sehingga
membutuhkan pendekatan yang seimbang yang menggabungkan interaksi digital dan interpersonal.
Meskipun ada pro dan kontra terkait pemanfaatan teknologi informasi untuk memastikan kualitas
pendidikan di sekolah dasar, namun secara keseluruhan potensi dampak positifnya cukup signifikan.
Dengan memanfaatkan pengalaman belajar yang lebih baik, akses ke sumber daya global,
kesempatan belajar yang dipersonalisasi, dan lingkungan belajar kolaboratif yang ditawarkan oleh
teknologi, sekolah dasar dapat menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan menarik bagi para
siswanya. Namun, penting untuk mengatasi tantangan yang ada, seperti ketergantungan yang
berlebihan terhadap teknologi, keterbatasan infrastruktur, informasi yang berlebihan, dan masalah
kesetaraan. Dengan mengadopsi pendekatan yang seimbang, menyediakan dukungan dan sumber
daya yang diperlukan, menumbuhkan keterampilan literasi digital, dan mempromosikan praktik
inklusif, sekolah dasar dapat memanfaatkan kekuatan teknologi informasi sambil mengurangi
kelemahannya
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